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First-year students encounter academic demands and adjustment processes 

that differ from their previous educational experiences. These conditions 

require confidence in their ability to perform academic tasks, known as 

academic self-efficacy. This study aimed to describe the academic self-

efficacy of first-year students in the Department of Psychology, Faculty of 

Medicine and Health Sciences, Jambi University, from the 2025 cohort. This 

quantitative study employed a descriptive cross-sectional design involving 

138 first-year students selected through total sampling. Data were collected 

using The Indonesian Academic Self-Efficacy Scale (TIASS) and analyzed 

descriptively using JASP version 0.95.4. The results showed that overall 

academic self-efficacy was predominantly categorized as low (52.2%). The 

interaction at university (59,4%) and performance out of class (52,9%) 

dimensions were predominantly categorized as high, whereas the performance 

in class (51.4%) and managing work, family, and university (52.2%) 

dimensions were predominantly categorized as low. It can be concluded that 

first-year students tended to have low academic self-efficacy, indicating the 

need to strengthen their confidence in coping with academic demands. 

 

Abstrak 

Mahasiswa baru menghadapi berbagai tuntutan akademik dan proses 

penyesuaian terhadap lingkungan perkuliahan yang berbeda dari jenjang 

pendidikan sebelumnya. Kondisi tersebut memerlukan keyakinan terhadap 

kemampuan diri dalam menjalankan aktivitas akademik yang dikenal sebagai 

efikasi diri akademik. Penelitian ini bertujuan memperoleh gambaran efikasi 

diri akademik pada mahasiswa baru Jurusan Psikologi Fakultas Kedokteran 

dan Ilmu Kesehatan Universitas Jambi angkatan 2025. Penelitian 
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menggunakan pendekatan kuantitatif dengan desain deskriptif cross-

sectional. Sebanyak 138 mahasiswa baru dipilih menggunakan teknik total 

sampling. Data dikumpulkan menggunakan The Indonesian Academic Self-

Efficacy Scale (TIASS) dan dianalisis secara deskriptif dengan JASP versi 

0.95.4. Hasil penelitian menunjukkan bahwa efikasi diri akademik 

didominasi kategori rendah (52,2%). Dimensi interaction at university 

(59,4%) dan performance out of class (52,9%) didominasi kategori tinggi, 

sedangkan dimensi performance in class (51,4%) dan managing work, 

family, and university (52,2%) didominasi kategori rendah. Disimpulkan 

bahwa mahasiswa baru cenderung memiliki efikasi diri akademik yang 

rendah sehingga diperlukan upaya untuk memperkuat keyakinan mereka 

dalam menghadapi tuntutan akademik. 
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1 Pendahuluan 

Mahasiswa baru berada pada periode transisi dari masa Sekolah Menengah Atas (SMA) ke perguruan 

tinggi. Pada tahap ini, mereka menghadapi berbagai tantangan, seperti membangun hubungan sosial baru, 

menyesuaikan relasi dengan orang tua dan keluarga, menghadapi peningkatan biaya pendidikan, mengembangkan 

kebiasaan belajar di lingkungan yang baru, serta menjalani perkembangan sebagai individu dewasa yang mandiri 

(Purnamasari et al., 2022). Transisi ini semakin kompleks karena lingkungan perguruan tinggi cenderung lebih 

kompetitif dibandingkan dengan masa sekolah menengah atas, di mana mahasiswa dituntut mengerjakan tugas yang 

lebih bervariasi dan menantang (Parjianto et al., 2021). 

 

Tabel 1. Data Jumlah Mahasiswa Baru Universitas Jambi 

Kategori Mahasiswa Baru Universitas Jambi Jumlah 

Universitas Jambi (total) 14. 963 orang  

Fakultas Kedokteran dan Ilmu Kesehatan 964 orang 

Jurusan Psikologi 138 orang 

Sumber: Dashboard UNJA (2025) 

 

Berdasarkan jumlah mahasiswa baru Universitas Jambi pada tahun 2025 mencapai 14.963 orang. Dari 

jumlah tersebut, Fakultas Kedokteran dan Ilmu Kesehatan (FKIK) menerima sebanyak 964 mahasiswa baru, 

sementara Jurusan Psikologi hanya sebanyak 138 mahasiswa baru. Jika dibandingkan dengan total penerimaan 

mahasiswa baru Universitas Jambi, maka mahasiswa FKIK berkontribusi sekitar 6,4%, sedangkan mahasiswa 

Psikologi hanya sekitar 0,9% dari total jumlah mahasiswa baru Universitas Jambi.  

Secara teoritis, mahasiswa baru berada pada fase transisi dari masa remaja menuju masa dewasa atau 

emerging adulthood (Lutfianawati et al., 2023). Menurut (Arnett, 2023), emerging adulthood merupakan periode 

perkembangan yang umumnya terjadi pada usia 18-25 tahun. Fase ini ditandai dengan pencarian jati diri (identity 

exploration), berfokus pada kepentingan pribadi (self-focus), menghadapi ketidakstabilan akibat berbagai perubahan 

(instability), merasakan kondisi berada di antara masa remaja dan dewasa (feeling in between), serta memiliki tingkat 

optimisme yang tinggi terhadap kemungkinan di masa depan (optimism/possibilities). Dalam konteks ini, efikasi diri 
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akademik menjadi kunci dalam menentukan bagaimana mahasiswa memaknai tuntutan akademik, memilih strategi 

belajar, dan mempertahankan motivasi belajar, dan semua yang penting dilakukan di tahun pertama kuliah. 

Dalam konteks pendidikan, konsep efikasi diri kemudian dikembangkan menjadi efikasi diri akademik. 

Menurut Zajacova et al. (2005), efikasi diri akademik menggambarkan keyakinan mahasiswa terhadap kemampuan 

mereka untuk melaksanakan tugas-tugas akademik. Efikasi diri akademik terdiri dari empat aspek utama yaitu 

Interaction at university, berkaitan dengan kemampuan individu untuk beradaptasi dan menjalin hubungan sosial di 

lingkungan akademik. Performance out of class, menggambarkan sejauh mana individu yakin akan kemampuannya 

dalam menyelesaikan tugas di luar kelas. Performance in class, menekankan pada kepercayaan individu terhadap 

kemampuannya dalam menghadapi situasi belajar di ruang kelas. Managing work, family, and university; 

berhubungan dengan kemampuan individu dalam menyeimbangkan berbagai peran dan tanggung jawab yang 

dimilikinya, serta mengatur waktu, antara pekerjaan, kehidupan keluarga, dan kewajiban akademik. 

Dalam konteks Jurusan Psikologi, mahasiswa baru dihadapkan pada tuntutan akademik yang unik dan 

menuntut kemampuan analitis, berpikir kritis, memahami konsep teoritis yang abstrak, dan keterampilan penulisan 

ilmiah. Karena itu, memahami efikasi diri akademik pada mahasiswa baru psikologi sangat relevan untuk 

menggambarkan kesiapan psikologis mereka menghadapi tantangan tersebut. Dalam penelitian ini, peneliti 

melakukan wawancara data awal kepada dua partisipan mahasiswa baru Jurusan Psikologi Universitas Jambi. 

Wawancara dilakukan dengan dua mahasiswa baru, AP dan ED yang memberikan pandangan tentang permasalahan 

yang mereka rasakan sebagai mahasiswa baru.  

Wawancara pertama dilakukan bersama AP (18 tahun), salah satu mahasiswa baru Jurusan Psikologi 

Universitas Jambi. Partisipan menunjukkan adanya kesulitan dalam menyesuaikan diri terkait tuntutan akademik di 

lingkungan perkuliahan. Kesulitan tersebut menunjukkan proses adaptasi terhadap perubahan sistem pembelajaran 

dari jenjang sekolah menengah ke perguruan tinggi, khususnya terkait meningkatnya kompleksitas tugas, waktu 

penyelesaian tugas yang lebih singkat, serta penyesuaian terhadap lingkungan pertemanan yang baru. Selain itu, 

partisipan mengungkapkan bahwa keyakinannya terhadap kemampuan akademik belum merata pada seluruh mata 

kuliah, sehingga pada beberapa mata kuliah tertentu masih muncul keraguan terhadap kemampuannya dalam 

mengikuti proses pembelajaran.  

Temuan observasi awal tersebut menunjukkan bahwa partisipan mengalami kesulitan penyesuaian diri 

terhadap pola dan tekanan akademik di perguruan tinggi. Berdasarkan teori Zajacova yang berkaitan dengan aspek 

interaction at university, AP masih berada dalam tahap adaptasi lingkungan sosial dan akademik di kampus, seperti 

perubahan sistem belajar, interaksi dengan lingkungan pertemanan baru, dan tuntutan akademik yang berbeda dari 

masa sekolah. Sementara itu, pada aspek performance in class, pernyataan mengenai kurangnya keyakinan pada mata 

kuliah tertentu menunjukkan bahwa partisipan belum sepenuhnya yakin terhadap kemampuannya dalam menghadapi 

proses pembelajaran di kelas dan mencapai performa akademik yang diharapkan. Namun demikian, AP tetap 

menunjukkan keyakinan pada beberapa mata kuliah lain, yang menandakan adanya efikasi diri akademik. 

Wawancara awal dilakukan bersama ED (20 tahun), salah satu mahasiswa baru Jurusan Psikologi 

Universitas Jambi. Hasil wawancara menunjukkan jarak tempat tinggal menjadi salah satu faktor eksternal yang 

mempengaruhi efektivitas mahasiswa dalam mengikuti kegiatan akademik. Berdasarkan teori Zajacova, kondisi ini 

berkaitan dengan aspek managing work, family, and university, yaitu kemampuan individu dalam mengatur berbagai 

tanggung jawab dan tuntutan kehidupan sehari-hari dengan kewajiban akademik.  Hambatan berupa jarak tempat 

tinggal dapat mempengaruhi kesiapan, kedisiplinan, dan pengelolaan waktu mahasiswa baru dalam menjalani 

aktivitas perkuliahan. Meskipun awalnya mengalami kesulitan dalam manajemen waktu, partisipan memperlihatkan 

kemampuan menyesuaikan diri dan membentuk kebiasaan adaptif melalui proses refleksi dan evaluasi diri yang 

membuatnya mampu memperbaiki kebiasaan menjadi disiplin. Hal ini menunjukkan efikasi diri akademik yang 

berkembang secara adaptif, di mana individu percaya pada kemampuannya untuk mengubah perilaku menjadi 

teratur.  

Penelitian Savitri et al. (2025) pada mahasiswa tahun pertama Fakultas Keperawatan Universitas Islam 

Sultan Agung Semarang menemukan adanya hubungan positif antara efikasi diri dan kemampuan adaptasi akademik 

yang ditunjukkan oleh nilai koefisien korelasi sebesar 0,325 dengan tingkat signifikansi p = (0,000) < (0,05). Sejalan 

dengan temuan tersebut, penelitian Utomo dan Andayani (2023) menunjukkan efikasi diri akademik menjadi 

prediktor utama dalam penyesuaian diri mahasiswa tahun pertama, menyumbang lebih dari sepertiga varians adaptasi 

terhadap lingkungan perguruan tinggi. Selain itu, Penelitian longitudinal Ti et al. (2025) terhadap mahasiswa baru di 
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Tiongkok menemukan bahwa mahasiswa baru yang memiliki kemampuan adaptasi akademik lebih cenderung 

mengalami peningkatan kemampuan adaptasi sosial, dan penurunan gejala depresi dari waktu ke waktu. 

 Sari dan Hermina (2025) menyebutkan bahwa adaptasi sosial merupakan faktor yang turut menentukan 

kesejahteraan psikologis. Mahasiswa baru seringkali dihadapkan pada kebutuhan untuk membangun relasi dengan 

teman sebaya, dosen, maupun staf kampus. Keterbatasan dukungan sosial dapat menimbulkan perasaan terisolasi, 

kesepian, bahkan menimbulkan stres. Penelitian Putri et al. (2023) tentang efikasi diri pada mahasiswa perantau 

menemukan bahwa individu dengan tingkat kepercayaan diri yang tinggi cenderung lebih mampu beradaptasi 

terhadap perubahan lingkungan serta memanfaatkan sumber daya yang ada untuk mencapai keberhasilan akademik 

maupun sosial. Selanjutnya,  Su dan Weng (2024) menjelaskan efikasi diri berperan sebagai faktor motivasi dan 

keyakinan internal yang mempengaruhi kognisi dan kepercayaan diri individu dalam menangani berbagai tugas 

dalam situasi adaptasi sosial. Individu dengan efikasi diri yang tinggi biasanya memiliki lebih banyak kepercayaan 

diri dalam menghadapi tantangan dan perubahan dalam lingkungan sosial, berpartisipasi aktif dalam interaksi sosial, 

memecahkan masalah sosial dan perilaku adaptasi sosial lainnya, dan dengan demikian menunjukkan kemampuan 

beradaptasi sosial yang lebih baik. 

Faktor eksternal seperti jarak tempat tinggal turut mempengaruhi kesiapan dan motivasi mahasiswa dalam 

menjalani kegiatan akademik. Temuan Kurnia et al. (2024) menunjukkan bahwa semakin jauh jarak rumah ke 

kampus, semakin besar pula tantangan dalam menjaga motivasi dan konsistensi belajar, dengan konsistensi sebesar 

16,8% terhadap variasi motivasi belajar. Selanjutnya, penelitian Guan et al. (2025) dalam konteks siswa pedesaan di 

Tiongkok, menunjukkan waktu komuter yang lebih lama berhubungan dengan penurunan prestasi akademik dan 

peningkatan tekanan psikologis. Kedua temuan tersebut menegaskan bahwa jarak fisik dapat menjadi hambatan, 

dalam hal ini efikasi diri berperan sebagai faktor protektif yang membantu individu untuk mempertahankan motivasi 

belajar. 

Pernyataan Bargmann dan Kauffeld (2023) menegaskan bahwa praktik manajemen waktu menjadi salah 

satu faktor penting, karena praktik manajemen waktu yang baik berhubungan positif dengan kepuasan dan kinerja 

akademik serta berhubungan negatif dengan kecenderungan menunda tugas. Sebagai bagian dari faktor non-kognitif, 

manajemen waktu juga menunjukkan keterikatan positif dengan komitmen mahasiswa, baik secara langsung maupun 

tidak langsung melalui penyesuaian sosial dan capaian nilai rata-rata. Selanjutnya, penelitian lain oleh Syidad dan 

Julaihah (2025) menegaskan bahwa efikasi diri berperan penting dalam kemampuan manajemen waktu. Pada 

mahasiswa, efikasi diri terbukti menjadi faktor dominan dalam pengelolaan waktu, sementara pada mahasiswi, 

dukungan teman sebaya lebih berpengaruh dalam meningkatkan efikasi diri serta membentuk kebiasaan disiplin. 

Sejalan dengan itu, Dewi et al. (2025) menemukan bahwa efikasi diri signifikan dalam memperkuat pengaruh 

lingkungan kampus dan manajemen waktu terhadap prestasi mahasiswa. Hal ini menunjukkan bahwa efikasi diri 

bukan hanya menjadi faktor internal yang mengatur perilaku belajar, tetapi juga dipengaruhi oleh lingkungan kampus 

yang mendukung dan keterampilan manajemen waktu yang baik.  

Wawancara lanjutan bersama AP, terkait pertanyaan seputar apabila ia mendapati tugas kuliah yang sulit 

dan menemukan hambatan dalam pengalamannya sebagai mahasiswa baru. Partisipan memberikan gambaran efikasi 

diri akademik dalam pengalaman mereka sebagai mahasiswa baru. Hasil wawancara menunjukkan bahwa AP masih 

belajar dalam menumbuhkan keyakinan diri menghadapi tugas akademik yang sulit. Berdasarkan Teori Zajacova, 

kondisi ini berkaitan dengan aspek performance out of class, AP menunjukkan adanya usaha coping akademik 

melalui diskusi dengan teman dan pencarian materi pendukung meskipun keyakinan dirinya belum sepenuhnya 

stabil. Wawancara lanjutan bersama ED, terkait pertanyaan seputar perasaannya apabila menghadapi tugas kuliah 

yang sulit dan harapan kedepannya. Hasil wawancara menunjukkan ED memiliki efikasi diri akademik. Ia 

menafsirkan kesulitan bukan sebagai ancaman, tetapi sebagai tantangan yang memotivasi dirinya untuk berkembang. 

Partisipan memperlihatkan orientasi growth mindset karena melihat dirinya sebagai individu yang terus belajar dan 

beradaptasi. Sejalan dengan temuan Wahyukencana dan Utami (2024) yang menunjukkan bahwa mahasiswa dengan 

growth mindset memiliki efikasi diri yang lebih tinggi dan lebih mampu mengatasi tekanan akademik. 

Berdasarkan uraian yang telah dipaparkan, dapat disimpulkan bahwa efikasi diri akademik merupakan 

faktor psikologis yang sangat penting dalam membantu mahasiswa baru beradaptasi secara akademik, sosial, dan 

personal di lingkungan perguruan tinggi. Mahasiswa dengan efikasi diri akademik tinggi cenderung lebih mampu 

menghadapi tantangan akademik, mengelola waktu dengan baik, memanfaatkan dukungan sosial, dan menunjukkan 

kinerja akademik yang lebih baik. Oleh karena itu, penelitian ini dilakukan untuk memberikan gambaran efikasi diri 

akademik mahasiswa baru Jurusan Psikologi Fakultas Kedokteran dan Ilmu kesehatan Universitas Jambi. 
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Tinjauan Pustaka 

Teori Efikasi Diri Akademik 

Teori efikasi diri merupakan bagian penting dari teori kognitif sosial yang dikembangkan oleh Bandura 

(1986), yang menekankan bahwa perilaku manusia dipengaruhi oleh timbal balik antara faktor pribadi, lingkungan, 

dan perilaku itu sendiri. Konsep efikasi diri berfokus pada keyakinan seseorang pada kemampuannya, bukan pada 

kemampuan nyata yang sebenarnya dimiliki. Dengan kata lain, yang lebih berpengaruh bukan seberapa mampu 

seseorang secara objektif, melainkan seberapa besar ia yakin bahwa dirinya mampu melakukannya (Mills et al., 

2007). Dalam konteks pendidikan, konsep efikasi diri kemudian dikembangkan menjadi efikasi diri akademik. 

Menurut Zajacova et al. (2005), efikasi diri akademik menggambarkan keyakinan mahasiswa terhadap kemampuan 

mereka untuk melaksanakan tugas-tugas akademik. Honicke dan Broadbent (2016) Menambahkan bahwa efikasi diri 

akademik dapat mendorong individu untuk menyelesaikan tugas pada mata pelajaran tertentu, memiliki keyakinan 

untuk memperoleh nilai tertentu dalam suatu mata kuliah, serta keyakinan untuk berhasil dalam perkuliahan di 

tingkat universitas. 

Menurut Chemers et al. (2001), efikasi diri akademik berkorelasi kuat dengan performa akademik dan 

penyesuaian diri mahasiswa, baik secara langsung maupun melalui persepsi harapan akademik dan kemampuan 

coping. Selanjutnya, Meng dan Zhang (2023) Mengatakan efikasi diri akademik terbukti memberikan manfaat nyata 

terhadap performa belajar mahasiswa, sehingga berpotensi menekan angka putus kuliah. Mahasiswa yang memiliki 

efikasi diri tinggi cenderung lebih percaya diri dalam belajar, lebih mampu mengatasi hambatan, dan lebih aktif 

terlibat dalam kegiatan akademik. Menurut Zhi & Han (2026), efikasi diri akademik merujuk pada keyakinan atau 

persepsi mahasiswa terhadap kompetensi dan kemampuan dirinya sendiri dalam mengatur, menjalankan, dan 

mengelola pembelajaran guna mencapai kesuksesan akademis serta hasil nilai yang positif. Selanjutnya, Artino Jr. 

(2012) menjelaskan efikasi diri akademik bukanlah sifat umum (general disposition), melainkan sangat bergantung 

pada jenis tugas kuliahnya. Seorang mahasiswa bisa memiliki efikasi diri akademik yang tinggi pada satu mata 

kuliah, namun memiliki efikasi diri akademik yang rendah pada mata kuliah lainnya. 

Berdasarkan uraian diatas, dapat disimpulkan bahwa efikasi diri akademik adalah keyakinan mahasiswa 

terhadap kemampuan mereka untuk mengelola, memahami, dan menyelesaikan berbagai tuntutan akademik di 

perguruan tinggi. Dengan demikian, efikasi diri akademik menjadi faktor psikologis yang esensial dalam mendukung 

keberhasilan mahasiswa. 

 

Aspek Efikasi Diri Akademik 

Menurut Zajacova et al. (2005) efikasi diri akademik terdiri atas empat aspek utama yang mencerminkan 

berbagai keyakinan diri mahasiswa dalam menghadapi tuntutan akademik, diantaranya: 

1. Interaction At University. Berkaitan dengan kemampuan individu untuk beradaptasi dan menjalin hubungan sosial 

di lingkungan akademik. Termasuk di dalamnya adalah kemampuan berkomunikasi dengan dosen dan teman sekelas, 

berpartisipasi dalam diskusi kelas, menjalin pertemanan di kampus, serta mencari bantuan atau informasi terkait 

kegiatan akademik. 

2. Performance Out of Class. Menggambarkan sejauh mana individu yakin akan kemampuannya dalam 

menyelesaikan tugas-tugas akademik di luar kelas. Misalnya dalam memahami bacaan, mempersiapkan ujian, 

menulis makalah, serta menyelesaikan tugas atau pekerjaan rumah tepat waktu. 

3. Performance in Class. Menekankan pada kepercayaan individu terhadap kemampuannya dalam menghadapi 

situasi belajar di ruang kelas. Hal ini meliputi kemampuan untuk mengikuti perkuliahan dengan baik, lulus dalam 

mata kuliah yang dianggap sulit, serta mencapai nilai akademik sesuai harapan. 

4. Managing Work, Family, and University. Berhubungan dengan kemampuan individu dalam menyeimbangkan 

berbagai peran dan tanggung jawab yang dimilikinya, serta mengatur waktu antara pekerjaan, kehidupan keluarga, 

dan kewajiban akademik. Mahasiswa dengan efikasi diri yang tinggi dalam aspek ini cenderung mampu mengelola 

ketiganya secara efisien tanpa mengalami konflik peran yang berarti. 

 

Faktor-faktor yang Mempengaruhi Efikasi Diri Akademik 

Menurut Schunk dan Pajares (2002) terdapat lima faktor yang mempengaruhi pembentukan dan penguatan 

efikasi diri akademik, yaitu: 

1. Familial Influence. Orang tua dan pengasuh memainkan peran penting dalam membentuk efikasi diri akademik 

anak. Orangtua berperan sebagai penyedia pengalaman keberhasilan (Mastery Experiences) melalui kegiatan belajar 
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dan aktivitas rumah yang memungkinakan anak mencoba dan menguasai keterampilan baru. Anak belajar melalui 

pengamatan pengalaman tidak langsung (Vicarious Experiences) yang terbentuk dari perilaku orang tua ketika 

mereka menunjukkan ketekunan, strategi mengatasi kesulitan, dan kemampuan menghadapi tantangan. Orang tua 

menjadi tempat utama munculnya persuasi verbal (Verbal Persuasion) melalui dukungan verbal, dorongan untuk 

mencoba hal baru, serta penghargaan terhadap usaha anak membantu membentuk keyakinan mereka mampu 

menghadapi tantangan. 

2. Peer Influence. Teman sebaya memiliki peran penting dalam membentuk efikasi diri akademik. Ketika individu 

mengamati orang lain yang memiliki kemiripan dengan dirinya berhasil menyelesaikan tugas, keyakinan diri mereka 

cenderung meningkat karena muncul persepsi bahwa mereka juga mampu mencapai keberhasilan yang sama. 

Pengaruh teman sebaya tidak hanya terjadi secara individual, tetapi juga melalui jaringan pertemanan atau kelompok 

sosial tempat seseorang berinteraksi. 

3. Role of Schooling. Efikasi diri akademik meningkat seiring bertambahnya pengalaman belajar. Sepanjang 

pendidikan, individu berulang kali berhadapan dengan keterampilan dasar yang menjadi fondasi untuk mempelajari 

materi yang lebih kompleks. Akumulasi pengalaman inilah yang cenderung memperkuat efikasi diri akademik. Rasa 

keterhubungan individu terhadap lingkungan sekolah turut mempengaruhi efikasi diri akademik. Keterlibatan 

individu dalam kegiatan sekolah memberikan kontribusi besar terhadap rasa otonomi dan keterikatan sosial. 

4. Transitional Influences. Periode transisi dalam perjalanan pendidikan sering menghadirkan dinamika baru yang 

mempengaruhi efikasi diri akademik. Perubahan lingkungan belajar menjadi momen kritis yang menuntut 

penyesuaian besar. Perluasan lingkungan sosial, disertai perubahan pada cara penilaian, membuat individu harus 

kembali menilai kemampuan akademik mereka. 

5. Developmental Changes in Self-Appraisal Skill. Sejalan dengan bertambahnya usia, kemampuan individu dalam 

menilai dirinya sendiri juga berkembang. Tidak jarang individu menunjukkan keyakinan yang tinggi untuk 

menyelesaikan tugas yang sebenarnya menantang. Kemampuan individu dalam menilai diri tidak bersifat statis, 

akurasi penilaian mereka dapat ditingkatkan. Intervensi instruksional yang memberikan informasi jelas tentang 

kemampuan atau kemajuan individu terbukti meningkatkan kesesuaian antara efikasi diri akademik dan performa 

terkini. 

Faktor lainnya menurut Bandura (1997) terdapat empat faktor utama yang mempengaruhi pembentukan dan 

penguatan efikasi diri, yaitu: 

1. Mastery Experiences. Ketika seseorang berhasil menyelesaikan tugas dengan baik, pengalaman itu akan 

memperkuat keyakinan bahwa ia mampu menghadapi tantangan serupa di masa depan. Sebaliknya, kegagalan jika 

terjadi pada tahap awal pembentukan keyakinan dapat menurunkan efikasi diri. 

2. Vicarious Experience. Melihat orang lain yang memiliki kemampuan serupa berhasil menyelesaikan tugas dapat 

meningkatkan efikasi diri melalui proses perbandingan sosial (social comparison). Namun, jika model tersebut gagal, 

efikasi pengamat bisa menurun. 

3. Verbal Persuasion. Dorongan, nasihat, atau keyakinan positif yang disampaikan orang lain, dapat meningkatkan 

keyakinan seseorang terhadap kemampuannya, meskipun efeknya tidak sekuat pengalaman nyata. 

4. Physiological and Affective States. Emosi dan kondisi fisik juga mempengaruhi efikasi diri. Kecemasan, 

kelelahan, atau stres dapat menurunkan persepsi kemampuan diri, sedangkan suasana hati yang positif dapat 

meningkatkannya. 

 

Pengaruh dari Efikasi Diri Akademik 

Menurut Kibtiyah (2021) terdapat empat efek yang terjadi pada individu yang memiliki efikasi diri 

akademik, yaitu: 

1. Orientasi Tujuan. Individu yang memiliki efikasi diri akademik yakin pada kemampuan akademiknya dan 

cenderung tidak hanya puas dengan target rata-rata. Mereka berani menetapkan tujuan yang lebih tinggi, lebih 

spesifik, dan menantang. 

2. Ketekunan. Ketika dihadapkan dengan kesulitan, efikasi diri akademik yang tinggi akan menjaga individu untuk 

mencurahkan usaha maksimal dan menolak menyerah. 

3. Resiliensi Emosional dan Kognitif. Individu dengan efikasi diri akademik mampu mengendalikan respon 

emosional. Mereka mempertahankan fokus kognitif pada solusi dan strategi yang bisa dilakukan. Efikasi diri 

akademik bertindak sebagai peredam stres di tengah tuntutan akademik yang tinggi. 

4. Strategi Belajar. Efikasi diri akademik mendorong individu untuk bersikap proaktif dalam mengadopsi metode 

belajar yang teratur, terencana, dan efektif. Mereka mampu mengambil keputusan strategis terkait studi. 
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Pengertian Mahasiswa Baru 

Mahasiswa merupakan individu yang sedang menempuh pendidikan di perguruan tinggi (KBBI, 2025). 

Dalam kerangka hukum nasional, usia 18 tahun juga menandai peralihan status dari anak (UU No. 35 Tahun 2014; 

CRC 1989) menuju dewasa muda yang sudah memiliki hak dan tanggung jawab penuh, termasuk untuk mengenyam 

pendidikan tinggi sebagaimana dijamin dalam UU No. 12 Tahun 2012 tentang pendidikan tinggi. Dengan demikian, 

secara psikologis maupun legal, mahasiswa baru berada dalam masa transisi penting yang menuntut penyesuaian 

diri. Mahasiswa baru merujuk pada individu yang baru memasuki tahun pertama studi di perguruan tinggi 

(Lutfianawati et al., 2023). Avcı (2024) menjelaskan mahasiswa baru adalah mereka yang menghadapi penyesuaian 

awal terhadap sistem akademik, prosedur administratif, ekspektasi sosial, dan interaksi dalam lingkungan kampus 

yang baru. Mahasiswa baru adalah fase dimana individu memulai pengalaman awal dalam membangun sikap, 

harapan, motivasi, dan pendekatan untuk belajar di perguruan tinggi (McInnis, 2010). Selanjutnya, menurut Gosai et 

al. (2023) Mahasiswa baru ada dalam masa transisi yang dipengaruhi oleh berbagai faktor akademik, institusional, 

sosial-budaya, dan psikologis.Dengan demikian, dapat disimpulkan bahwa mahasiswa baru adalah individu yang 

berada pada fase awal pendidikan tinggi dan tengah menjalani proses adaptasi terhadap berbagai perubahan yang 

bersifat akademik, sosial, maupun emosional, yang membentuk dasar keberhasilan mereka selama studi di perguruan 

tinggi. 

 

2 Metodologi Penelitian 

Penelitian ini menggunakan pendekatan kuantitatif, yaitu jenis penelitian yang berfokus pada analisis data 

berupa angka dan diolah menggunakan metode statistik. Metode penelitian kuantitatif juga bertujuan untuk menguji 

hipotesis dengan melibatkan jumlah partisipan yang relatif besar dibandingkan jenis penelitian lainnya. Adapun 

penelitian ini termasuk dalam jenis penelitian deskriptif, yaitu penelitian yang digunakan untuk mengetahui 

gambaran tentang variabel tertentu serta mendapatkan skor tendensi sentral dari suatu variabel tersebut. Selanjutnya, 

penelitian ini menggunakan desain cross sectional yaitu sebuah penelitian yang datanya diambil dalam satu kurun 

waktu tertentu (Periantalo, 2016).  

Sehubungan dengan judul penelitian “Efikasi Diri Akademik Mahasiswa Baru Jurusan Psikologi Fakultas 

Kedokteran dan Ilmu Kesehatan Universitas Jambi”, penelitian ini bertujuan untuk mengetahui sejauh mana dimensi-

dimensi  yang diteliti berdasarkan skala  The indonesian Academic Self- Efficacy (TIASS) dapat menghasilkan profil 

psikologis efikasi diri akademik pada mahasiswa baru Jurusan Psikologi Fakultas Kedokteran dan Ilmu Kesehatan 

Universitas Jambi. Data yang diperoleh dianalisis secara numerik dengan bantuan aplikasi JASP versi 0.95.4 untuk 

menghasilkan temuan yang terukur valid. 

 

3 Hasil dan Pembahasan 

Karakteristik Responden 
Responden pada penelitian ini merupakan mahasiswa baru Jurusan Psikologi Fakultas Kedokteran dan Ilmu 

Kesehatan Universitas Jambi Angkatan 2025. Sebanyak 138 partisipan terlibat dalam penelitian ini. Karakteristik 

responden yang dianalisis mencakup jenis kelamin, etnis, dan tempat asal yang dimana juga ingin dilihat peneliti 

untuk memastikan pengaruhnya pada efikasi diri akademik.  

1. Karakteristik  Responden Berdasarkan Jenis Kelamin 

Karakteristik responden dalam penelitian ini dianalisis untuk memberikan gambaran umum mengenai 

komposisi subjek penelitian. Salah satu karakteristik yang ditinjau adalah jenis kelamin. Distribusi frekuensi 

responden berdasarkan jenis kelamin  disajikan  pada tabel sebagai berikut: 

 

 

 

 

 

 

Tabel 2. Distribusi Frekuensi Reponden Berdasarkan Jenis Kelamin 

Jenis Kelamin Jumlah Persentase (%) 
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Jenis Kelamin Jumlah Persentase (%) 

Laki-laki 17 12,3% 

Perempuan 121 87,7% 

Total 138 100% 

Sumber: Hasil Pengolahan Data 

Berdasarkan analisis terhadap 138 responden, diketahui bahwa mayoritas pada penelitian ini didominasi 

oleh perempuan, yaitu 121 orang (87,7%), sedangkan responden laki-laki berjumlah  17 orang (12,3%).  Dominasi 

responden perempuan dalam penelitian ini dapat mencerminkan komposisi mahasiswa pada jurusan psikologi yang 

cenderung lebih banyak diisi oleh perempuan.    

 

2. Karakteristik Responden  Berdasarkan Etnis 

Selain berdasarkan jenis kelamin, karakteristik pada penelitian ini juga dianalisis berdasarkan latar belakang 

etnis. Analisis ini dilakukan bertujuan untuk memberikan gambaran mengenai keberagaman latar belakang budaya 

responden dalam penelitian. Distribusi frekuensi responden berdasarkan etnis disajikan sebagai berikut: 

 

Tabel 3. Distribusi Frekuensi Responden Berdasarkan Etnis/Suku 

Etnis/Suku Jumlah Persentase (%) 

Melayu 70 50,7% 

Batak 16 11,6% 

Jawa 15 10,9% 

Minangkabau 13 9,4% 

Kerinci 6 4,3% 

Bugis 4 2,9% 

Tionghoa 4 2,9% 

Karo 2 1,4% 

Sunda 2 1,4% 

Bali 1 0,7% 

Banjar 1 0,7% 

Komering 1 0,7% 

Lampung 1 0,7% 

Ngapak 1 0,7% 

Nias 1 0,7% 

Total 138 100% 

Sumber: Hasil Pengolahan Data 
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Berdasarkan mayoritas responden dalam penelitian ini berasal dari etnis Melayu, yaitu sebanyak 70 orang 

(50,7%). Selanjutnya, etnis Batak berjumlah 16 orang (11,6%), diikuti oleh etnis Jawa sebanyak 15 orang (10,9%) 

dan Minangkabau sebanyak 13 orang (9,4%). Selain itu terdapat beberapa etnis lain dengan jumlah yang lebih kecil, 

seperti Kerinci, Bugis, Tionghoa, Karo, Sunda, serta etnis lainnya dengan persentase dibawah 5%. Hasil ini 

menunjukkan bahwa responden dalam penelitian ini memiliki latar belakang etnis yang beragam, meskipun 

didominasi oleh etnis Melayu. Keberagaman tersebut mencerminkan variasi latar belakang budaya responden yang 

menjadi subjek dalam penelitian ini. 

 

3. Karakteristik Responden  Berdasarkan wilayah Tempat Tinggal 

Selain berdasarkan jenis kelamin dan etnis, karakteristik responden dalam penelitian ini juga dianalisis 

berdasarkan wilayah tempat tinggal untuk mengetahui sebaran geografis responden. 

 

Tabel 4. Distribusi Frekuensi Responden Berdasarkan Wilayah Tempat Tinggal 

Wilayah Tempat Tinggal Jumlah Persentase (%) 

Jambi 121 87,7 

Kota Jambi 78 56,5 

Muaro Jambi 13 9,4 

Batanghari 8 5,8 

Tanjung Jabung Barat 5 3,6 

Tanjung Jabung Timur 4 2,9 

Bungo 3 2,2 

Sungai Penuh 2 1,4 

Kerinci 2 1,4 

Merangin 2 1,4 

Sarolangun 2 1,4 

Sumatera Utara 7 5,1 

Medan 1 0,7 

Toba 1 0,7 

Langkat 1 0,7 

Pematangsiantar 1 0,7 

Tidak diketahui 3 2,2 

Sumatera Selatan 3 2,2 

Ogan Komering Ilir 1 0,7 
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Wilayah Tempat Tinggal Jumlah Persentase (%) 

Ogan Komering Ulu 1 0,7 

Empat Lawang 1 0,7 

Kepulauan Riau 2 1,4 

Batam 1 0,7 

Tanjungpinang 1 0,7 

Bali 1 0,7 

Lampung 1 0,7 

Riau 1 0,7 

Sumatera Barat 1 0,7 

Bengkulu 1 0,7 

Total 138 100.0 

Sumber: Hasil Pengolahan Data 

Berdasarkan mayoritas responden berasal dari Provinsi Jambi, yaitu sebanyak 121 orang (87,7%).  Jika 

ditinjau lebih lanjut, responden dari Provinsi Jambi didominasi oleh  Kota Jambi sebesar 56,5%, diikuti oleh Muaro 

Jambi sebesar 9,4%, Batanghari sebesar 5,8%, Tanjung Jabung Barat sebesar 2,9%, serta daerah lainnya seperti 

Bungo, Sungai Penuh, Kerinci, Merangin, dan Sarolangun dengan proporsi yang relatif lebih kecil. Selain itu, 

responden yang berasal dari luar Provinsi Jambi terdiri dari Sumatera Utara sebanyak 7 orang (5,1%), yang tersebar 

di beberapa wilayah seperti Medan, Toba, Langkat, dan Pematangsiantar, serta terdapat responden dari Sumatera  

Selatan  berjumlah 3 orang (2,2%)  yang berasal dari Ogan  Komering Ilir, Ogan komering Ulu, dan Empat Lawang. 

Responden dari provinsi lain seperti kepulauan Riau (1,4%) yang berasal dari Batam dan Tanjungpinang, serta 

provinsi lainnya seperti Bali, Lampung, Riau, Sumatera Barat, dan Bengkulu masing-masing memiliki persentase 

sebesar 0,7%.Hasil ini menunjukkan bahwa sebagian besar responden dalam penelitian ini berasal dari wilayah 

Jambi, khususnya Kota Jambi, namun tetap terdapat variasi asal daerah yang mencerminkan keberagaman latar 

belakang geografis responden. 

 

4. Analisis Deskriptif 

Variabel efikasi diri akademik adalah variabel tunggal yang digunakan untuk mendapatkan gambaran 

efikasi diri pada responden. berikut ini adalah hasil yang ditemukan berdasarkan analisis multidimensi dan total skor 

pada variabel. 

 

Tabel 5. Hasil Deskriptif Data Variabel Efikasi Diri Akademik 

 Efikasi Diri Akademik IU POC PIC MWFU 

Jumlah 138 138 138 138 138 

Mean 59.75 13.94 12.87 20.29 12.65 

Std. Deviation 7.785 2.666 1.883 3.713 2.060 

Minimum 40.00 5.000 9.000 10.00 7.000 
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 Efikasi Diri Akademik IU POC PIC MWFU 

Maximum 80.00 20.00 16.00 28.00 16.00 

Sumber: Output JASP versi 0.95.4 

 

Berdasarkan hasil analisis deskriptif, diperoleh gambaran umum mengenai distribusi skor variabel efikasi 

diri akademik dan masing-masing dimensinya pada responden penelitian. Secara keseluruhan, efikasi diri akademik 

memiliki nilai rata-rata (mean) sebesar 59,75 dengan standar deviasi sebesar 7,785. Nilai minimum yang diperoleh 

responden adalah 40, sedangkan nilai maksimum mencapai 80, sehingga rentang skor variabel ini adalah 40. Hal ini 

menunjukkan bahwa  terdapat variasi skor efikasi diri akademik di antara responden. Pada dimensi Interaction at 

University, diperoleh nilai rata-rata sebesar 13,94 dengan standar deviasi sebesar 2,666, serta rentang skor antara 5 

hingga 20. Selanjutnya, dimensi Performance out of class, diperoleh nilai rata-rata sebesar 12,87 dengan standar 

deviasi sebesar 1,883 serta rentang skor dari 9 hingga 16. Dimensi performance in class diperoleh nilai rata-rata 

sebesar 20,29 dengan standar deviasi sebesar 3,713 serta rentang skor dari 10 hingga 28. Adapun dimensi managing  

work, family, and University  menunjukkan nilai rata-rata sebesar 12,65 dengan standar deviasi sebesar 2,060 dengan 

skor minimum 7 dan maksimum 16. Secara umum, hasil deskriptif ini menunjukkan bahwa terdapat variasi skor 

pada dimensi efikasi diri akademik, yang mencerminkan perbedaan tingkat keyakinan diri mahasiswa baru dalam 

menghadapi tuntutan akademik di berbagai konteks. Berdasarkan hasil analisis deskriptif tersebut, dapat diketahui 

gambaran umum terkait skor efikasi diri akademik baik secara total skor maupun pada masing-masing dimensi. 

Dalam penelitian ini, kategorisasi skor dilakukan dengan menggunakan pendekatan skor hipotetik yang didasarkan 

pada distribusi teoritis skala, skor dibagi dalam 2 kategori yaitu kategori tinggi dan  rendah.  

 

Tabel 6. Distribusi Frekuensi Variabel Efikasi Diri Akademik 

Variabel Nilai Klasifikasi Frekuensi Persentase 

Efikasi Diri Akademik X < 59,75 Rendah 72 52,2% 

X ≥ 59,75 Tinggi 66 47,8% 

Sumber: Output JASP versi 0.95.4 

 

Berdasarkan tabel 6, diperoleh gambaran mengenai tingkat efikasi diri akademik responden. Dari total 138 

responden, mayoritas responden berada pada kategori rendah, yaitu sebanyak 72 responden dengan persentase 

52,2%. Sementara itu, responden yang memiliki efikasi diri akademik dalam kategori tinggi adalah sebanyak 66 

responden dengan persentase sebesar 47,8%. 

 

Tabel 7. Distribusi Frekuensi Aspek Efikasi Diri Akademik 

Dimensi Nilai Klasifikasi Frekuensi Persentase 

Interaction at University X < 13,94 Rendah 56 40,6% 

X ≥ 13,94 Tinggi 82 59,4% 

Performance Out of Class X <  12,87 Rendah 65 47,1% 

X ≥  12,87 Tinggi 73 52,9% 

Performance in Class X < 20,29 Rendah 71 51,4% 

X ≥ 20,29 Tinggi 67 48,6% 
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Dimensi Nilai Klasifikasi Frekuensi Persentase 

Managing Work, Family, 

and University 

X < 12,65 Rendah 72 52,2% 

X ≥ 12,65 Tinggi 66 47,8% 

Sumber: Output JASP versi 0.95.4 

 

Berdasarkan tabel 7, gambaran efikasi diri akademik responden ditinjau melalui 4 aspek. Sebaran data 

menunjukkan variasi kekuatan yang berbeda pada masing-masing aspek. Pada aspek interaction at university 

menunjukkan tingkat keyakinan yang paling positif, dimana mayoritas responden berada pada kategori tinggi yaitu 

sebanyak 82 responden (59,4%). Selanjutnya, pada aspek performance out of class, mayoritas responden berada 

kategori tinggi sebanyak 73 responden (52,9%). Pada aspek performance in class, mayoritas berada pada kategori 

rendah, yaitu sebanyak 71 responden (51,4%). Terakhir, aspek managing work, family, and university, ditemukan 

mayoritas responden berada pada kategori rendah yaitu sebanyak 72 responden (52,2%). 

 

Tabel 8. Distribusi Frekuensi Aspek Efikasi Diri Akademik 

 

Karakteristik 

Kategori Efikasi Diri Akademik 

Rendah Tinggi 

N % N % 

Jenis Kelamin 

Laki-Laki 10 58,8% 7 41,2% 

Perempuan 62 51,2% 59 48,8% 

Etnis/Suku 

Melayu 41 58,57% 29 41,43% 

Batak 6 37,50% 10 62,50% 

Jawa 5 33,33% 10 66,67% 

Minangkabau 7 53,85% 6 46,15% 

Kerinci 2 33,33% 4 66,67% 

Bugis 3 75% 1 25% 

Tionghoa 2 50% 2 50% 

Karo 1 50% 1 50% 

Sunda 1 50% 1 50% 

Bali 1 100% - - 

Banjar - - 1 100% 

Komering 1 100% - - 
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Karakteristik 

Kategori Efikasi Diri Akademik 

Lampung 1 100% - - 

Ngapak - - 1 100% 

Nias 1 100% - - 

Wilayah Tempat Tinggal 

Dalam Kota 43 55,13% 35 44,87% 

Luar Kota 29 48,33% 31 51,67% 

Sumber: Output JASP versi 0.95.4 

 

Berdasarkan efikasi diri akademik ditinjau berdasarkan jenis kelamin, menunjukkan pada kelompok 

responden laki-laki, mayoritas berada pada kategori rendah yaitu sebanyak 10 orang (58,8%), sedangkan yang berada 

pada kategori tinggi sebanyak 7 orang (41,2%). Selanjutnya pada kelompok responden perempuan, mayoritas 

responden berada pada kategori rendah yaitu sebanyak 62 orang (51,2%), sementara yang memiliki efikasi diri 

akademik yang tinggi sebanyak 59 orang (48,8%). Berdasarkan latar belakang etnis/suku, pada suku suku Melayu 

sebagai kelompok mayoritas, sebanyak 41 responden berada pada kategori rendah dengan persentasse sebesar 

58,87%, dan 29 responden berada  pada kategori tinggi dengan persentase sebesar 41,43%. Pola mayoritas kategori 

rendah juga terlihat pada suku Minangkabau dan Bugis. Sebaliknya, pada suku Batak dan suku Jawa yang memiliki 

jumlah sampel terbesar kedua dan ketiga mayoritas responden berada pada kategori tinggi. Pada suku Batak, 

mayoritas responden memiliki efikasi diri akademik yang tinggi sebanyak 10 responden (62,50%), begitu pula suku 

jawa yang mayoritas berada pada kategori tinggi sebanyak 10 responden (66,67%). 

Berdasarkan wilayah tempat tinggal, menunjukkan pada kelompok responden dalam kota, mayoritas berada 

pada kategori rendah yaitu sebanyak 43 orang (55,13%), Sedangkan responden yang berada pada kategori tinggi 

sebanyak 35 orang (44,87%). Sebaliknya, pada kelompok responden luar kota mayoritas memiliki efikasi diri 

akademik yang tinggi yaitu sebanyak 31 orang (51,67%), sedangkan mayoritas responden pada kategori rendah yaitu 

sebanyak 29 orang (48,33%).  Penelitian ini dilakukan bertujuan untuk memperoleh gambaran menyeluruh terkait 

efikasi diri akademik mahasiswa baru Jurusan Psikologi, Fakultas Kedokteran dan Ilmu Kesehatan, Universitas 

Jambi. Selanjutnya analisis pada penelitian ini juga bertujuan untuk mendeskripsikan efikasi diri akademik 

berdasarkan aspek-aspek sesuai dengan teori Zajacova et al. (2005).  Distribusi jenis kelamin pada penelitian ini 

untuk laki-laki berjumlah 17 orang dan untuk perempuan berjumlah 131 orang. Selain itu, Responden juga 

dikelompokan menjadi 3 karakteristik demografis yaitu berdasarkan jenis kelamin, etnis, dan wilayah tempat tinggal. 

Secara umum efikasi diri akademik pada mahasiswa baru Jurusan Psikologi, Fakultas Kedokteran dan Ilmu 

Kesehatan, Universitas Jambi berada pada kategori rendah dengan persentase sebesar 52,2%. Temuan ini 

menunjukkan sebagian besar responden dalam penelitian ini masih memiliki keyakinan yang kurang optimal 

terhadap kemampuannya dalam menjalankan tugas akademik. Temuan ini sejalan dengan penelitian yang dilakukan 

Byrne et al. (2014) yang menyebutkan bahwa banyak mahasiswa baru yang kekurangan rasa percaya diri untuk 

berpartisipasi dan terlibat secara penuh dalam aktivitas akademik rutin di kampus.  

Pada aspek interaction at university, mayoritas responden berada pada kategori tinggi dengan persentase 

52,9%. Hal ini menunjukkan bahwa mahasiswa baru sebagian besar merasa percaya diri dalam berinteraksi sosial di 

kampus. Frekuensi interaksi dan komunikasi yang dilakukan oleh mahasiswa baru dengan teman-teman di area 

kampus memiliki hubungan positif yang sangat signifikan dalam meningkatkan efikasi diri akademik (Cheong et al., 

2021). Pada dimensi performance out of class, mayoritas responden berada pada kategori tinggi dengan persentase 

52,9%. Hal ini menunjukkan bahwa mahasiswa baru memiliki keyakinan yang baik dalam menjalankan aktivitas 

akademik diluar kelas. Temuan ini sejalan dengan penelitian yang dilakukan Griffiths et al. (2021) yang 

mengungkapkan bahwa lingkungan luar kelas merupakan wadah krusial bagi mahasiswa dalam membangun efikasi 

diri akademik mereka. 
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Pada dimensi performance in class, mayoritas responden berada pada kategori rendah dengan persentase 

51,4%. Hal ini mengidikasikan mahasiswa baru cenderung memiliki hambatan psikologis ketika berada dalam kelas 

formal. Sejalan dengan temuan Byrne et al. (2014) yang menyebutkan lebih dari 40% mahasiswa baru merasa tidak 

percaya diri untuk merespons maupun mengajukan pertanyaan di kelas. Mahasiswa baru yang memiliki efikasi diri 

akademik yang rendah cenderung takut untuk aktif di kelas karena merasa khawatir peforma atau jawaban mereka 

akan dinilai sebagai bentuk ketidakmampuan di depan dosen dan teman sebaya mereka. 

Pada dimensi managing work, family, and University, mayoritas responden berada pada kategori rendah 

dengan persentase 52,2%. Hal ini menunjukkan bahwa kemampuan mahasiswa dalam mengelola berbagai peran 

masih terbatas. Temuan ini sejalan dengan penelitian  O’Connor et al. (2022) yang menjelasan bahwa transisi 

memasuki perguruan tinggi memicu terjadinya benturan beban kognitif dan waktu antara tuntutan penyelesaian tugas 

akademis dengan tanggung jawab kehidupan personal. Rendahnya tingkat keyakinan diri mengindikasikan bahwa 

mahasiswa baru belum memiliki efikasi diri yang memadai sebagai faktor pelindung (buffer) untuk menghadapi 

tekanan dan tuntutan yang muncu seama masa penyesuaian di lingkungan perguruan tinggi. Berdasarkan distribusi 

yang dikelompokan menurut jenis kelamin, baik laki-laki maupun perempuan menunjukkan kecenderungan yang 

serupa, dimana mayoritas berada pada kategori rendah. Pada kelompok laki-laki memiliki persentase sebesar 58,8%, 

dan untuk kelompok perempuan memiliki persentase sebesar 51,2%. Temuan ini didukung oleh penelitian dari 

Dumanjug et al. (2024) yang mengemukakan bahwa variabel jenis kelamin tidak memberikan dampak atau 

perbedaan yang signifikan terhadap tingkat efikasi diri mahasiswa. 

Berdasarkan distribusi yang dikelompokan menurut etnis/suku, responden dalam penelitian ini memiliki 

latar belakang budaya yang sangat beragam yang tersebar ke dalam 15 etnis yang berbeda. Suku Melayu selaku 

kelompok mayoritas justru menunjukkan prevalensi efikasi diri akademik kategori rendah yang cukup tinggi, yaitu 

sebesar 58,87%. Sebaliknya, suku Batak dan Jawa yang bertindak sebagai kelompok minoritas justru mendominasi 

kategori efikasi diri akademik tinggi, masing-masing sebesar 62,50% dan 66,67%. Fenomena ini mengindikasikan 

adanya pengaruh nilai sosiokultural dan psikologi adaptasi yang berbeda antar suku. Modal budaya (cultured capital) 

memiliki daya dorong yang masif terhadap orientasi akademis etnis tersebut. Suku Batak menempatkan pendidikan 

tinggi anak-anaknya sebagai prioritas demi status sosial dan menjaga kehormatan keluarga. Sementara itu, dalam 

tabel presentase lulusan sarjana nasional yang dirilis BPS, suku Melayu berada pada tingka capaian menengah bawah 

yang mengonfirmasi adanya perbedaan prioritas investasi pendidikan antar-etnis. Yang di mana suku Melayu secara 

umum tidak memiliki tekanan ekspektasi budaya dalam mengejar pendidikan (Surata et al., 2025). 

Berdasarkan distribusi yang dikelompokan menurut wilayah tempat tinggal, terdapat perbedaan keyakinan 

antara kelompok dalam kota dan kelompok luar kota. Pada kelompok dalam kota mayoritas berada pada kategori 

rendah dengan  persentase sebesar 55,13%. Sebaliknya, pada kelompok luar kota mayoritas berada pada kategori 

tinggi dengan persentase sebesar 51,67%. Temuan ini mengindikasikan mahasiswa baru yang berasal dari luar kota 

memiliki kecenderungan efikasi diri akademik yang lebih kuat dibandingkan kelompok yang tinggal di dalam kota. 

Temuan ini sejalan dengan penelitian Fathima et al. (2024) yang menyebutkan remaja dari wilayah pedesaan 

memiliki tingkat efikasi diri yang secara signifikan lebih tinggi dibandingkan remaja perkotaan. Tingginya efikasi 

diri dipicu oeh lingkungan sosiokultural yang membentuk kemandirian dan rasa tanggung jawab sejak usia dini. 

Sementara itu, remaja dalam kota seringkali menghadapi tekanan kompetisi intens, ekspektasi tinggi, serta tingkat 

ketergantungan yang lebih besar yang dapat memicu keraguan diri. 

Secara keseluruhan, hasil penelitian ini menunjukkan bahwa efikasi diri akademik mahasiswa baru Jurusan 

Psikologi Fakultas Kedokteran dan Ilmu Kesehatan Universitas Jambi secara akumulatif berada pada kategori rendah 

dengan persentase sebesar 52,2%. Kondisi tersebut mengindikasikan bahwa sebagian besar mahasiswa baru masih 

belum memiliki keyakinan diri yang optimal dalam menghadapi tuntutan akademik di perguruan tinggi. Perbedaan 

tingkat efikasi diri pada setiap dimensi menunjukkan bahwa mahasiswa memiliki kemampuan yang relatif lebih baik 

pada aspek interaction at university dan performance out of class. Kondisi tersebut menunjukkan bahwa mahasiswa 

cukup mampu membangun interaksi sosial di lingkungan kampus serta menjalankan aktivitas akademik di luar kelas. 

Namun demikian, mahasiswa masih menunjukkan keterbatasan pada aspek performance in class serta managing 

work, family, and university. Hal ini menunjukkan bahwa mahasiswa baru masih mengalami kesulitan dalam 

menghadapi tuntutan pembelajaran di kelas dan mengelola berbagai tanggung jawab kehidupan secara bersamaan. 

Temuan tersebut mengindikasikan bahwa mahasiswa baru masih berada dalam proses transisi dan penyesuaian 

terhadap lingkungan perguruan tinggi, baik dalam aspek akademik maupun kehidupan sehari-hari. 
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4 Kesimpulan dan Saran 

Kesimpulan 

Berdasarkan hasil penelitian mengenai gambaran efikasi diri akademik mahasiswa baru Jurusan Psikologi, 

Fakultas Kedokteran dan Ilmu Kesehatan, Universitas Jambi, dapat disimpulkan bahwa secara keseluruhan efikasi 

diri akademik mahasiswa baru berada pada kategori rendah, dengan persentase sebesar 52,2% atau sebanyak 72 

responden. Hal ini menunjukkan bahwa mayoritas mahasiswa baru masih memiliki keyakinan yang kurang optimal 

terhadap kemampuan mereka dalam menghadapi tuntutan, beban kognitif, dan berbagai tugas akademik pada awal 

masa perkuliahan. Berdasarkan dimensi efikasi diri akademik, mayoritas mahasiswa berada pada kategori tinggi pada 

dimensi interaction at university dan performance out of class, yang menunjukkan bahwa mahasiswa memiliki 

keyakinan yang cukup baik dalam membangun interaksi sosial di lingkungan kampus serta menjalankan aktivitas 

akademik di luar kelas formal. Sementara itu, pada dimensi performance in class dan managing work, family, and 

university, mayoritas mahasiswa berada pada kategori rendah, yang menunjukkan bahwa mahasiswa masih 

mengalami kesulitan dalam menghadapi aktivitas pembelajaran di kelas formal serta mengelola berbagai tuntutan 

kehidupan sehari-hari secara bersamaan dengan tanggung jawab akademik. Berdasarkan karakteristik demografis, 

mahasiswa laki-laki maupun perempuan sama-sama didominasi oleh kategori efikasi diri akademik yang rendah. 

Selain itu, terdapat variasi kecenderungan efikasi diri akademik berdasarkan latar belakang etnis dan wilayah tempat 

tinggal. Mahasiswa dari etnis Jawa dan Batak menunjukkan kecenderungan efikasi diri akademik yang lebih tinggi 

dibandingkan dengan kelompok etnis lainnya, sedangkan mahasiswa yang berasal dari luar kota menunjukkan 

kecenderungan efikasi diri akademik yang lebih tinggi dibandingkan dengan mahasiswa yang berasal dari dalam 

kota. Kondisi tersebut kemungkinan berkaitan dengan pengalaman adaptasi, tingkat kemandirian, serta proses 

penyesuaian diri mahasiswa terhadap lingkungan baru.  

 

Saran 

Berdasarkan hasil penelitian, analisis data, dan kesimpulan yang telah diperoleh, terdapat beberapa saran 

yang dapat diberikan kepada pihak-pihak terkait. Bagi pihak kampus, khususnya program studi dan fakultas, 

diharapkan dapat mengembangkan berbagai program yang mendukung proses adaptasi mahasiswa baru terhadap 

lingkungan perguruan tinggi. Program tersebut dapat berupa kegiatan mentoring, pembinaan akademik, pelatihan 

manajemen waktu, serta pengembangan keterampilan belajar yang dapat membantu mahasiswa meningkatkan efikasi 

diri akademik dan menghadapi berbagai tuntutan perkuliahan secara lebih optimal. Bagi mahasiswa, khususnya 

mahasiswa baru, disarankan untuk lebih aktif mengembangkan kemampuan belajar mandiri, membangun relasi 

sosial yang positif di lingkungan kampus, serta meningkatkan keyakinan terhadap kemampuan diri dalam 

menghadapi berbagai tuntutan akademik maupun sosial di perguruan tinggi. Mahasiswa juga diharapkan dapat 

memanfaatkan berbagai sumber daya dan dukungan yang tersedia di lingkungan kampus untuk membantu proses 

penyesuaian diri dan meningkatkan kemampuan dalam menghadapi tantangan selama masa perkuliahan. Bagi 

peneliti selanjutnya, disarankan untuk mengkaji efikasi diri akademik dengan melibatkan variabel-variabel lain yang 

berkaitan dengan kehidupan mahasiswa, seperti penyesuaian diri, stres akademik, dukungan sosial, dan motivasi 

belajar. Penelitian selanjutnya juga diharapkan dapat melibatkan jumlah responden dan karakteristik subjek yang 

lebih luas agar hasil penelitian dapat memberikan gambaran yang lebih komprehensif mengenai efikasi diri 

akademik mahasiswa. 
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